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Abstract 
21st-century learning requests teachers with high competence in TPACK in to fulfilling the classroom to students’ needs 
to compete in a globalized world. Various research findings on the vantage of TPACK use, challenges description, and 
teacher professional development intensively crossed over the Indonesian education context paradigm.  Yet, the urgency 
of TPACK competence in higher education was not operationalized widely into classroom practices. Thus, the study is 
aiming at investigating teachers’ cognition of TPACK and its realization of their predicted TPACK cognition in face-to-face 
meetings. A case study was conducted and participated by three teachers who were teaching in the English department. 
Classroom observation and semi-structured interviews were distributed to collect the research data and further thematic 
analysis was used to capture the findings. Data showed that teachers have great cognition of the concept of TPACK, 
otherwise, they found unwell implementation of classroom practices due to the facilities, teachers’ preparation, and 
teachers’ willingness. To conclude, TPACK is a crucial competence to be implemented in classroom practices to promote 
students’ 4C skills (Communication, Critical Thinking, Curiosity, and Creativity). To do so, teachers are highly 
recommended to use it for providing relevant classroom atmospheres to students. Challenges and recommendations are 
discussed further.  
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Abstrak 

Pembelajaran pada abad 21 memerlukan keterampilan TPACK yang mumpuni pada guru saat proses pembelajaran 
dikarenakan tuntutan pada era globalisasi ini. Berbagai penelitian terdahulu telah banyak dilaksnakan pada konteks 
pendidikan di Indonesia seperti kebermanfaatan penggunaannya di kelas, tantangan yang harus dihadapi, dan 
pengembangan professional guru untuk peningkatan TPACK. Akan tetapi, penelitian tentang level pemahaman guru 
terhadap konsep TPACK dan realisasi pemahaman para guru dalam implementasi pembelajaran di kelas belum banyak 
dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pemahaman guru tentang konsep TPACK 
dan realisasi pemahaman yang diimplementasikan pada proses belajar mengajar di kelas tatap muka. Penelitian ini 
menggunakan studi kasus dengan melibatkan tiga guru yang sedang mengajar di program studi Pendiidkan Bahasa 
Inggris. Observasi kelas dan wawancara semi struktur juga dilakukan untuk mengumpulkana data penelitian yang 
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis tematik untuk menggambarkan hasil data penelitian. Data menunjukkan 
bahwa pada dasarnya para guru memiliki pemahaman konsep TPACK yang bagus akan tetapi mereka tidak 
mengimplementasikan pemahaman yang mereka miliki karena fasilitas, persiapan pembelajaran dan inisiatif guru. 
Sebagai kesimpulan, TPACK merupakan kompetensi penting yang harus diimplementasikan pada proses belajar 
mengajar untuk meningkatkan keterampilan siswa 4C (Komunikasi, Kreatifitas, Berfikir Kritis dan Rasa Keingintahuan). 
Di samping itu, rekomendasi lebih rinci dan hambatan juga didiskusian. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran pada pasca pandemi COVID-19 telah mendorong transformasi besar dalam 

dunia pendidikan dengan pemanfaatan teknologi yang menjadi peran utama pada praktiknya. 

(Kuncoro et, al., 2022) menunjukkan pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa guru diharuskan 

memiliki kompetensi terintegrasi teknologi untuk menjalankan proses belajar dan mengajar secara 

campuran yakni tatap muka terbatas dan dalam jaringan. Kompetensi pendidik pada integrasi 

teknologi, pedagogis, dan content mata pelajaran atau kuliah yang diajarkan dinamakan TPACK. 

Istilah TPACK pertama kali dikenalkan dengan integrasi teknologi oleh (Koehler et, al., 2013) untuk 

memenuhi kebutuhan pembelajaran di kelas dan tuntutan perkembangan teknologi pada pendidikan. 

TPACK didefiniskan sebagai kemampuan seorang guru atau dosen dalam penyampaian materi 

pembelajaran yang diintegrasikan dengan teknologi (Mishra, 2019). Selanjutnya, Yeh et al., (2021) 

juga menyebutkan bahwa TPACK merupakan pengetahuan profesional seorang pendidik yang 

mampu mendesain tahapan instruksional pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi secara 

efektif. Sedangkan (Cavanagh & Koehler, 2013) mengutarakan bahwa dalam penelitian berbasis 

TPACK memerlukan perlakuan dan usaha secara dinamis pada hal penilaiannya dan metodologinya 

sehingga hasil penelitian dapat dimanfaatkan baik secara praktis, pedagogis dan professional pada 

dunia pendidikan dari berbagai tingkatnya.  Dari beberapa definisi yang telah disebutkan, TPACK 

dapat diartikan sebagai kemampuan holistik seorang guru atau dosen dalam menguasai materi 

pembelajaran, menyampaikannya dan mengintegrasikannya ke dalam teknologi tepat guna untuk 

mempermudah pembelajaran kepada siswa.  

Pembelajaran pada era globalisasi tidak dapat terpisahkan dengan kompetensi terintegrasi 

guru untuk memfasilitasi kebutuhan siswa dalam pemenuhan keterampilan abad 21. TPACK 

merupakan salah satu kompetensi terintegrasi yang menggabungkan beberapa keterampilan untuk 

keberlangsungan optimalisasi proses belajar mengajar di kelas pada khususnya pertemuan tatap 

muka (Bugueño, 2013). (Santos & Carlo, 2021) juga merekomendasikan bahwa pembelajaran saat 

ini lebih diprioritaskan dengan berbagai pendekatan yang terintegrasi dengan digitalisasi untuk 

optimalisasi keterampilan siswa yang mencakup keterampilan berkomunikasi (commnication), 

berfikir kritis (critical thinking), kreatifitas (creativity), dan rasa ingin tahu yang tinggi (curiosity) 

(Trilling & Fadel, 2012). Disamping itu, praktik baik pada kompetensi ini pada peningkatan kualitas 

pengajaran. Misalnya, guru dengan kompetensi TPACK memberikan dampak efektif pada 

pemahaman konsep (Hasibuan et al., 2023). (Khairi et, al., 2023) juga menuliskan bahwa integrasi 

teknologi berbasis framework TPACK memberikan oportuniti bagi pengajar untuk lebih kreatif dan 

adaptif dalam menyampaikan materi sehingga dapat memenuhi kebutuhan belajar yang beragam. 

Dinamis dengan urgensinya dalam bidang pendidikan pada pembelajaran digital saat ini, (Tseng et 

al., 2022) mengungkapkan bahwa TPACK telah banyak diteliti pada kawasan Asia pada tahun 2015 

sebagai puncaknya yang mencakup pada ekplorasi TPACK pada praktik belajar mengajar, penilaian 

TPACK secara terstandar dan alternatifnya, pengembangan TPACK dengan penyesuaian 

kebutuhan pembelajaran masing-masing konteks dan implementasi TPACK dari berbagai level 

pendidikan. Di samping itu, signifikansi aplikasi  kompetensi yang dimaksud pada proses belajar 

mengajar berdampak pada  peningkatan keterampilan siswa berfikir kritis siswa pada saat 

pembelajaran di kelas (Sahidin et al., 2020).  
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Kemudian, (Joldanova et al., 2022) juga mengutarakan bahwa korelasi antara TPACK, 

motivasi dan efikasi diri memiliki kaitan erat dan memberikan dampak positif bagi pembelajaran  di 

kelas yang tentunya diimbangi dengan kemampuan TPACK guru atau dosen  yang  direalisasikan 

dari cara mereka mengintegrasikan cyber digital ke pembelajaran 4.0 (Sintawati & Indriani, 2019). 

Merujuk pada urgensi secara langsung dengan dunia belajar mengajar dari berbagai level 

pendidikan sekolah dasar hingga perguruan tinggi, berbagai penelitian terdahulu merekomendasikan 

berbagai kegiatan yang memfasilitasi optimalisasi keterampilan yang dimaksud. (Rienties et al., 

2022) mengungkapkan bawa kegiatan pertukaran pelajar (virtual exchange) dapat memfasilitasi 

peningkatan TPACK dan kompetensi bahasa pada siswa. Selain itu, penggunaan facebook dengan 

framework TPACK di dalam pembelajaran juga dapat mengaktualisasikan kemampuan siswa berfikir 

kritis (Inpeng & Nomnian, 2020). (Aisyah et al. ,2021) juga menuliskan bahwa implementasi telegram 

merupakan salah satu aplikasi yang dapat dipergunakan antara guru dan siswa untuk pembelajaran 

di kelas dan meningkatkan kompetensi digital siswa. Relevan dengan kebutuhan dan beberapa 

implikasi pedagogis pada penelitian sebelumnya, (Pahlevi et al., 2021) mengungkapkan bahwa 

pelatihan dan pendampingan TPACK merupakan hal penting untuk dilaksanakan agar guru atau 

dosen dapat memperbaharui keterampilan dan dapat diimplementasi pada praktik baik di kelas 

masing-masing disamping juga perspektif dosen tentang komprehensi TPACK dari berbagai konteks 

dan implementasianya serta peran mereka dalam penerapan kompetensi yang dimaksud di dalam 

kelas menjadi point utama pada proses belajar mengajar di kelas (Greene & Jones, 2020). 

Selanjutnya, (Tondeur et al. 2020) juga mengungkapkan bahwa pelatihan berupa integrasi teknologi, 

pemberian feedback secara langsung, kolaborasi dan pembelajaran berbasis model memberikan 

dampak positif kepada para calon guru juga mereka memiliki opini positif terhadap implementasi 

pada praktik mengajar berbasis TPACK. Dilihat dari berbagai sudut pandang guru dan siswa, 

keterampilan ini relevan dan krusial bagi pembelajaran abad 21 di era globalisasi untuk membekali 

para siswa berkompetensi secara akademis dan non-akademis sehingga peran guru, perspektif guru 

pada pentingnya TPACK, pengembangan profesionalitas guru pada kompetensi TPACK tetap perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan sehingga tujuan pendidikan di Indonesia dapat terwujud untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang unggul baik pada lingkup nasional dan internasional. 

Pada kenyataannya, beberapa tantangan, problematika dan kesulitan terkait tentang kognisi 

dan implementasi TPACK dihadapi oleh para guru dan dosen pada praktik belajar mengajar. Pada 

konteks global, (Hill and Uripe-Florez, 2019) menunjukkan bahwa para guru pada saat proses 

belajar mengajar memiliki kepercayaan diri tinggi pada kompetensi pedagogis akam tetapi mereka 

memiliki kompetensi rendah pada kompetensi teknologi. Sedangkan (Huang et al., 2022) juga 

mengungkapkan bahwa implemenati TPACK menjadi sebuah hambatan karena kurangnya efikasi 

guru dalam penerapannya, kepercayaan pada pengajaran berbasis konvensional, kurangnya sarana 

dan prasarana dan tentunya waktu untuk mempelajari kompetensi tersebut dan persiapan media 

dan juga materi tidaklah sederhana. Pada lingkup pembelajaran di Indonesia, (Reski dan Sari, 2020) 

yang mengemukakan bahwa kompetensi guru fisika pada lingkup  distrik Merauke belum terlihat 

implementasi penyelenggaraan pembelajaran di kelasnya dengan pemanfaatan perangkat  teknologi 

dan komunikasi, sehingga mereka terindikasi belum mengintegrasikan kompetensi konten, 

pedagogis dan teknologi pada saat proses belajar mengajar.  Selanjutnya, data penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa tingkat kesediaan guru bahasa Inggris untuk belajar dan 

mempraktekkan kompetensi TPACK kurang memuaskan walaupun tidak ada hubungan antara 

kedua factor tersebut (Surayya et al., 2021). Di samping itu, beberapa tantangan yang ditemukan 
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oleh guru dalam implementasi TPACK adalah literasi teknologi, koneksi internet, dan kekurangan ide 

untuk mengintegrasikan materi dengan teknologi tepat guna (Syamdianita & Cahyono, 2021). Hal 

demikian berarti bahwa baik pada lingkup pendidikan global dan Indonesia, TPACK memiliki 

permasalahan secara internal dan eksternal mulai dari pemahaman guru dan dosen, 

kepercayaannya terhadap TPACK, kurangnya sarana dan prasarana, dukungan pemerintah dan 

forum atau komunitas professional development.  

Senada dengan permasalahan yang banyak dihadapi oleh guru dan dosen, berbagai 

rekomendasi dan solusi juga diungkapakan oleh beberapa ahli dalam implemnetasi TPACK. 

(Brantley-Dias and Ertmer, 2013) menuliskan bahwa framework TPACK dinilasi sangat kompleks 

dan sulit untuk diimplementasikan pada proses belajar mengajar, hal demikian mereka mengubah 

konsep TPACK dengan lebih sederhana yang difokuskan pada kebutuhan guru pada pembelajaraan 

dengan teknologi tepat guna. Selanjutnya, rekomendasi lain untuk mempermudah implementasi 

TPACK dengan adanya kegiatan kolaborasi yang menekankan pada kegiatan pertukaran 

pemahaman dan praktik baik di kelasanya (Yeh et al., 2021). Dinamis dengan penelitian 

sebelumnya, (Cheng et al., 2022) menunjukkan bahwa DECODE model merupakan model pelatihan 

dan pendampingan para guru untuk memperdalam pemahaman dan praktik pembelajaran dengan 

framework TPACK. Model ini sendiri berarti mendemonstrasikan atau menunjukkan model 

pembelajaran dengan framework yang dimaksud, codesign/teach/evaluate 

(mendesign/mengajar/memberi feedback bersama terhadap model pembelajaran atau praktik baik 

yang telah dipraktikkan) dan debriefing (memberikan pendampingan untuk berlatih sebelum para 

guru dan dosen mengajarkan model pembelajaran TPACK di kelasnya masing-masing). Dari sinilah, 

kita dapat menyimpulkan bahwa beberapa penelitian yang telah dilaksanakan pada isu terkait 

TPACK baik pada lingkup pendidikan global dan Indonesia telah memberikan beberapa gambaran 

rekomendasi dan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh para guru dan dosen di kelas 

mereka.   

Pada konteks pembelajaran bahasa Inggris, Technological Pedagogical and Content 

Knowledge (TPACK) memiliki peran penting untuk mewujudkan keterampilan siswa pada era 

globalisasi. (Koh et al., 2018) mengelaborasikan bahwa pelatihan TPACK bagi guru sangat penting 

untuk mendukung mereka dalam proses transformasi ilmu pengetahuan kepada siswa untuk 

mencapai keterampilan abad 21. Selanjutnya, (Setiawan dan Phillipson, 2020) juga mengutarakan 

bahwa pelatihan professional yang dilakukan oleh para guru dalam pemanfaatan media sosial 

berpengaruh pada level TPACK guru yang dimaksud. Dengan demikian, pada guru dapat 

mengintegrasikan teknologi pada proses pembelajaran di kelas memberikan dampak positif bagi 

siswa mereka. Selain efektifitas TPACK yang telah ditemukan pada implementasi pembelajaran, 

beberapa penelitian juga mengemukakan bahwa implementasi TPACK memerlukan sebuah fasilitas 

yang memadai, koneksi internet yang cukup dan literasi IT bagi guru yang mengaplikasikannya pada 

kelas mereka (Taopan et al., 2020). Di samping itu, (Raygan & Moradkhani, 2020) juga 

menyebutkan bahwa perilaku positif guru, digital literasi dan ketersediaan fasilitas untuk integrasi 

teknologi pada proses belajar mengajar merupakan beberapa hal penting agar proses pembelajaran 

dapat berlangsung efektif.  

Merujuk pada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti belum 

menemukan penelitian yang difokuskan pada observasi kelas untuk menginvestigasi efikasi TPACK 

dosen pada proses pembelajarannya yang dikaitkan dengan bagaimana dosen tersebut 

mentranformasikan ilmu kepada mahasiswanya yang ditinjau pada perspektif manajemen kelas dan 
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strategi pengajaran yang dilaksansakan oleh dosen. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi kompetensi TPACK dosen pendidikan Bahasa Inggris dan bagaimana dosen 

tersebut merealisasikan kompetensi TPACK pada proses mengajar tatap muka di kela. Dari 

beberapa penelitian di berbagai konteks pada framework TPACK telah banyak dikemukakan tentang  

implementasi (Ismawati & Anggia, 2021; Martin, 2015), permasalahan (Syamdianita & Cahyono, 

2021), tantangan (Kihoza et al., 2016) dan solusi atau rekomendasi pada guru dan dosen pada 

proses belajar mengajar baik pada pembelajaran tatap muka, pembelajaran dalam jaringan ataupun 

pembelajaran hybrid atau campuran.  Beberapa faktor internal dan eksternal juga telah banyak 

diteliti dalam suksesnya implementasi TPACK pada proses pembelajaran. Faktor internal berupa 

perspektif guru dalam implementasi TPACK (Muhaimin et al., 2021; Valtonen et al., 2020) dan juga 

siswa sebagai subyek utama dalam proses pembelajaran (Farikah & Firdaus, 2020; Fathi & 

Yousefifard, 2019). Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi implementasi TPACK pada 

level pendidikan tertentu yang telah diinvestigasi (Taopan, 2020). Akan tetapi, dari penelitian yang 

telah dilaksanakan sebelumnya, para peneliti belum menginvestigasi tentang pemahaman dosen 

tentang TPACK yang dikaitkan dengan realisasi pengajaran mereka di kelas masing-masing. Secara 

pedagogis, penelitian ini bermanfaat bagi pendidik, praktisi pendidikan dan akademisi untuk 

mengetahui realisasi tingkat pemahaman TPACK dengan praktik mengajar mereka di kelas, 

sehingga menjadi inspirasi bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan professional development 

dari data ini untuk menerapakan pembelajaran berbasis framework TPACK.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang direkomendasikan oleh (Cresswell & Poth, 

2018) dengan tujuan untuk meneliti pemahaman dosen tentang kompetensi TPACK dalam proses 

belajar mengajar dan mengeksplorasi pemahaman yang dimiliki pada proses pembelajaran yang 

mereka lakukan di kelas tatap muka baik dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 

yang dosen lakukan. Penelitian yang dimaksud dilaksanakan pada beberapa kelas pada program 

studi penididikan bahasa Inggris di perguruan tinggi swasta yang terletak di Jawa Barat. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan observasi non-partisipan dan wawancara semi structural. 

Observasi non-partisipan akan digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif yang bertujuan 

mengidentifikasi dan menginvestigasi realisasi pemahamam dosen pendidikan bahasa Inggris pada 

TPACK ke dalam proses pembelajaran di kelas tatap muka. Sedangkan wawancara semi struktural 

dipergunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman para dosen terkait dengan TPACK yang 

meliputi persiapan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran.  

Penelitian ini melibatkan tiga (3) dosen yang mengajar di program studi pendidikan bahasa 

Inggris yang mengimplementasikan TPACK di kelas mereka masing-masing. Latar belakang dari 

ketiga dosen yang dimaksud adalah seorang dosen pengajar mata kuliah sesuai program studi, satu 

dosen mata kuliah kependidikan di program studi, dan satu dosen mata kuliah umum yang saat ini 

mengajar pada semester ditawarkan dengan deskripsi lengkap yang dipaparkan pada tabel 1 

dengan nama samaran dengan pertimbangan untuk kerahasiaan dan etika penelitian. Konsiderasi 

akademik adanya latar belakang pendidikan yang beraneka ragam karena peneliti ingin 

mendapatkan gambaran secara holistic tentang kompetensi dan keadaan kelas pada program studi 

sehingga rekomendasi penelitian dapat diberikan kepada seluruh dosen program studi. 

Penelitian ini telah melaksanakan beberapa kegiatan secara sistematis untuk 

mengumpulkan data, menganalisis data dan menginterpretasi serta menarik kesimpulan. Pertama, 
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pengembangan instrumen penelitian berupa observasi non-partisipan dan wawancara semi 

struktural dilaksanakan sesuai dengan framework teori untuk mengumpulkan data yang dimaksud. 

Selanjutnya, audiensi dan pembuatan kesepakatan dengan partisipan penelitian dilaksanakan agar 

penelitian sesuai dengan rencana dan conflict of interest dapat dihindari selama proses penelitian 

berlangsung. Proses pengambilan data diawali dengan pelaksanaan wawancara secara semi 

struktur untuk menggali pemahaman dosen tentang konsep TPACK, kemampuan dosen 

mengintegrasikan ke dalam kelas, dan kejelian dosen dalam menilai dengan framework TPACK. 

Kegiatan penelitian berikutnya difokuskan pada pengambilan data observasi di kelas yang 

mencakup kelas mata kuliah program studi pendidikan bahasa Inggris, kelas mata kuliah 

kependidikan yang sedang berlangsung, dan kelas mata kuliah umum atau unggulan yang sedang 

ditawarkan. Setelah proses pengambilan data dilaksanakan, pengolahan data dengan teknik analisis 

tematik untuk menginterpretasikan data yang telah terkumpul. Setelah itu, proses penarikan 

kesimpulan dilaksanakan oleh peneliti untuk mendapatkan data penelitian sesuai kebutuhan dan 

implikasinya baik secara professional, pedagogis, dan praktisnya sebagaimana tergambar pada 

diagram alir di bawah ini. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Wawancara pada penelitian ini diadopsi dari teori (Koehler et al., 2013) yang dipergunakan 

untuk menggali pemahaman dosen tentang konsep TPACK, realisasi pemahaman dosen ke dalam 

implementasi pengajaran di kelas, kendala yang dihadapi dalam implementasi TPACK di kelas dan 

harapan selanjutnya agar pembelajaran di kelas dapat mengintegrasikan TPACK secara optimal. 

Item pertanyaan pada wawancara terdiri dari 5 (lima) pertanyaan utama yang mencakup 

pemahaman TPACK dan integrasinya, realisasi pengajaran, kendala implementasi TPACK, harapan 

Observasi 
non-partisipan 

Wawancara 
semi-struktur 

3 kelas sebagai 
partisipan peneltian 

3 dosen sebagai 
partisipan peneltian 
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Interpretasi Data 

Kesimpulan 
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dan tantangan implementasi TPACK untuk pengajaran tatap muka. Dari pertanyaan utama tersebut 

kemudian berkembang sesuai dengan respon dari guru dengan durasi kegiatan 60 menit setiap 

dosen. Kegiatan yang dimaksud dilaksanakan secara online melalui panggilan video WhatsApp yang 

dilaksanakan pada akhir pekan dan dilaksanakan secara individu untuk menghilangkan rasa 

kecanggungan antara dosen satu dengan lainnya dan tentunya menjaga kerahasiaan masing-

masing partisipan penelitian.  

Kegiatan observasi bertujuan untuk menggali realisasi pembelajaran dosen pada kelas tatap 

muka yang dikaitkan dengan pemahaman mereka tentang TPACK, pengajaran berbasis TPACK 

framework (persiapan, pelaksanaan dan penilainnya). Kegiatan ini melibatkan mahasiswa 

pendamping penelitian untuk mengamati proses pembelajaran berlangsung dan mengambil video 

recording untuk memudahkan peneliti menganalisa data kualitatifnya. Ketiga dosen partisipan 

penelitian diamati sebanyak masing-masing 2 (dua) pertemuan dengan alokasi waktu efektif selama 

4 sks yang berarti 200 menit. Di samping itu, peneliti juga menyiapkan observation checklist untuk 

memudahkan peneliti melakukan analisis dan triangulasi data observasi.  

Data wawancara merupakan data kualitatif yang dipergunakan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman dosen partisiapan penelitian tentang konsep dasar TPACK, pemamahan realisasi 

dosen pada penggunaan pembelajaran berbasis framework TPACK, tantangannya dan harapan ke 

depan agar framework yang dimaksud dapat berjalan optimal sebagai tuntutan pembelajaran di era 

digital. Sebagai informasi bahwa pengambilan data dilaksanakan dengan menggunakan bahasa 

Indonesia untuk menggali sedetailnya tentang respon dosen terhadap item wawancara yang 

ditanyakan. Setelah data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur secara individu direkam, 

transkripsi dibuat, dan kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris untuk analisis data lebih 

lanjut (Cohen et al., 2017). Untuk menyelidiki lebih lanjut kebenaran data wawancara, peneliti 

menggunakan prosedur pengecekan anggota. Selain itu, untuk memastikan akurasi data kualitatif 

yang diperoleh, para dosen diberikan penjelasan lebih lanjut tentang pertanyaan wawancara selama 

sesi wawancara dan kemudian mereka juga menerima transkrip wawancara sehingga m dapat 

meninjau keakuratan informasi dan, jika diperlukan, kegiatan koreksi juga diperlukan agar data yang 

diperoleh sesuai dengan maksud dan harapan para dosen yang diwawancari dan pastinya tanpa 

mengurangi keakuratan data tersebut.  

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang bagaimana para dosen merealisasikan 

pemahaman mereka terhadap pembelajaran berbasis framework TPACK pada kelas tatap muka di 

beberapa mata kuliah bahasa Inggris yang sedang ditawarkan pada semester berjalan, observasi 

non partisipan digunakan untuk mendukung pengumpulan data kualitatif. Pengumpulan data 

observasi bertujuan untuk mengetahui secara mendalam bagaimana guru merealisasikan 

impelemntasi integrasi antara pengetahuan teknologi (technological knowledge), pengetahuan 

pedagogis (pedagogical knowledge), pengetahuan isi atau materi (content knowledge), pengetahuan 

teknologi dan pedagogis (technological pedagogical knowledge), pengetahuan pedagogis dan materi 

(pedagogical and content knowledge), pengetahuan teknologi dan materi (technological and content 

knowledge) dan perpaduan holistik antara semua aspek yang dimaksud.   Secara teknis, kegiatan 

yang dilaksanakan untuk mengambil data ini meliputi pengambilan video selama praktik pengajaran 

tatap muka di kelas untuk tujuan analisis data untuk memverifikasi dan melakukan triangulasi data 

sebelumnya. Dua observasi rekaman video dari pertemuan kelas tatap muka kemudian dianalisis 

secara tematis dan dimediasi daftar ceklist observasi yang diadaptasi dari (Schmidt et al., 2014). 
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Setelah dilakukan pencentangan dan pengklasifikasian, interpretasi data juga dijalankan secara 

sistematis untuk menyimpulkan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kognisi dosen tentang TPACK 

Berdasarkan data wawancara yang telah dianalisis, data menunjukkan hasil bahwa para 

dosen partisipan penelitian memiliki tingkat pemahaman yang memadai dengan konsep TPACK. 

Pada pemahaman pengetahuan teknologi, semua dosen berpendapat bahwa mereka memiliki 

pengetahuan teknologi yang mumpuni dan tepat guna untuk pembelajaran khususnya pertemuan 

tatap muka. Secara detail mereka juga mengungkapkan kegunaan secara komprehensif berbagai 

fungsi aplikasi pembelajaran yang dapat menunjang keperluan optimalisasi kelas. Sebagai contoh, 

mereka menyebutkan bahwa mereka biasa menggunakan aplikasi media sosial WhatsApp grup 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran untuk penugasan terstruktur dan mandiri. Selanjutnya, 

mereka juga mengaplikasikan penggunaan platfrom pembelajaran seperti Edmodo, Google 

Classroom dan LMS universitas untuk mendokumentasikan seluruh bahan ajar, tutorial dan tugas 

serta portofolio mahasiswa untuk memudahkan mereka dalam akses dan manajemen penyimpanan 

data. Hal ini disampaikan secara eksplisit pada potong percakapan sebagai berikut: 

 

Participant 1 

Saya menggunakan beberapa aplikasi untuk menunjang perkuliahan tatap muka. Whatsapp saya 

gunakan untuk komunikasi kelompok, untuk merekam daftar kehadairan saya menggunakan 

Gfrom, untuk menyimpan materi dan tugas para mahasiswa saya menggunakan Google 

Classroom, dan untuk merekap nilai mahasiswa saya menggunakan Microsoft excel.  

Sekaitan dengan kompetensi pengetahuan pedagogis yang dosen miliki, mereka memiliki 

pemahaman cukup tinggi dibuktikan dengan beberapa kasus terkait proses pembelajaran yang 

ditanyakan pada sesi wawancara dengan cara pemecahan masalah yang mereka berikan sangatlah 

relevan. Sebagai contoh, pada saat dosen harus mengajarkan materi tentang cara menulis teks 

prosedur, mereka menjelaskan berbagai alternatif strategi pembelajaran seperti pembelajaran 

berbasis kontekstual, pembelajaran dengan pemanfaatan sumber belajar multimodal dan 

pembelajaran dengan berbasis proyek (Project-Based Learning). Dari respon inilah, maka dosen 

terindikasi memiliki kemampuan pedagogis secara variatif untuk mentrasnformasikan materi kepada 

mahasiswa yang berbasis students-centered learning dan sesuai kebutuhan dan tujuan 

pembelajaran. Sedangkan dilihat dari sudut pandang pemahaman pengetahuan isi atau materi, data 

menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman yang relevan sesuai dengan bidangnya masing-

masing. Hal ini terlihat dari respon mereka terhadap pertanyaan wawancara tentang bagaimana 

dosen materi yang sedang mereka ajarkan penting untuk mahasiswanya. Semua dosen menjawab 

secara komprehnsif, holistik dan terstruktur yang dikontekstualisasikan dengan materi yang sedang 

mereka ajarkan. Data juga mengungkapkan bahwa mereka mampu memberikan teori konstruktif 

yang berhubungan langsung dengan output atau capaian luaran mata kuliah. Selanjutnya, Pada 

kompetensi konten dan pedagogis, para dosen juga mengungkapkan bahwa mereka tidak memiliki 

masalah untuk menyampaikan materi yang sedang mereka ajarakan. Hal ini terbukti dari berbagai 

pertimbangan yang mereka utarakan dimana mereka akan menyesuaikan pendekatan pembelajaran 

dengan materi yang diajarkan sesuai dengan karakteristik mahasiswa, jadwal kelas, dan juga input 
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akademik mahasiswa. Secara detail, mereka akan memberikan perlakuan kelas yang berbeda 

walaupun materi yang diajarkan sama sesuai dengan kutipan di bawah ini. 

 

Partisipan 2 

Materi praktik baik nilai Kagaluhan saya ajarkan pada mahasiswa fakultas keguruan dan fakultas 

ekonomi saat ini, walaupun demikian, saya biasanya menggunakan metode pembelajaran 

berbeda sesuai dengan kebutuhan mahasiswa saya dan karekteristik mereka. Saya biasanya 

mengimplementasiakan project-based learning untuk mengajarakan materi tersebut di fakultas 

keguruan sedangkan problem-based learning untuk fakultas ekonomi.  

Kompetensi berikutnya berupa pemahaman pengetahuan teknologi dan materi yang mana 

para dosen dituntut dapat memanfaatkan teknologi tepat guna sesuai materi yang diajarkan. Data 

wawancara menggambarkan bahwa mereka memiliki pemahaman yang baik tentang hal tersebut 

akan tetapi mereka ragu-ragu tentang keefektifitasan integrasi teknologi dan materi yang mereka 

kombinasikan. Mereka menjelaskan bahwa untuk mengoptimalkan kompetensi yang dimaksud 

mereka harus mengikuti seminar, workshop dan capacity building yang diadakan oleh baik institusi 

dan secara mandiri sehingga mereka memiliki inspirasi dan ide dengan pemnafaatan teknologi tepat 

guna dengan materi yang akan mereka trasnformasikan di kelas tatap muka. Di samping itu, mereka 

juga diperlukan usaha yang lebih untuk melakukan eksplorasi dan  trial dan error agar materi dan 

teknologi yang diajarkan memberikan dampak baik bagi perkuliahan mereka. Di samping itu, 

kompetensi teknologi dan pedagogis juga mengharuskan para dosen untuk memanfaatkan teknologi 

tepat guna untuk mentrasnformasikan materi kepada mahasiswanya. Mereka menyetujui bahwa 

kompetensi ini sangat penting untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran mahasiswa zaman 

sekarang jika kita ingin memberikan atmosfer pembelajaran kondusif, memotivasi mahasiswa dan 

mengoptimalisasikan pembelajaran mereka. 

Data wawancara mengungkapkan bahwa para dosen memiliki pemahaman baik tentang 

kompetensi terintegrasi dan holistik dari seluruh kompetensi yang telah disebutkan sebelumnya 

walaupun mereka mengugkapkan perlu adanya usaha maksimal meliputi waktu, tenaga, pikiran 

bahkan dukungan finansial untuk mengimplementasikannya. Secara rinci salah satu dosen yang 

diwawancarai memberikan penjelasannya sesuai dengan potongan wawancara sebagai berikut. 

Partisipan 3 

Saya membutuhkan waktu ekstra tiga kali  pada saat saya mengajar materi tentang menulis teks 

argumentasi berbasis framework TPACK, pada tahap persiapan, saya akan menentukan teks 

“Educational viewpoint shifts to the distance learning due to its efficiency and equality” (content), 

memilih metode pengajaran self-regulated writing isntructions (pedagogical), dan WhatsApp 

untuk diskusi grup dan pengelompokan, YouTube untuk model teks (technological). Pada tahap 

peelaksanaan, implementasi instruksional design self-regulated strategi writing 

diimplementasikan. Pada tahap penilaian, saya menggunakan Google docs untuk menulis 

kolaboratif, blog untuk publication mahasiswa. 

Dalam implementasi TPACK pada proses pembelajaran tatap muka, para dosen mengutakan 

beberapa tantangan dalam pelaksanaannya. Pertama, mereka menjelaskan bahwa waktu 

merupakan faktor utama mengapa mereka terkendala karena tugas dosen di luar melaksanakan 

pengajaran, mereka juga dituntut untuk memenuhi tanggung jawab penelitian dan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, tugas dosen secara administratif seperti terlibat aktif 

pada kepanitiaan, asosiasi, jabatan tambahan dan lain sebagainya. Kedua, fasilitas merupakan 
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tantangan pada saat implementasi TPACK meliputi koneksi internet kurang memadai, perangkat 

lunak seperti komputer dan LCD projector dan kesiapan para mahasiswa dari segi teknologi juga 

kurang memadai. Selanjutnya, kemauan dan ketelatenan dosen dalam mempelajari hal baru 

merupakan faktor tantangan penentu pembelajaran berbasis TPACK dapat dilaksanakan atau 

tidaknya. Dari paparan dan penjelasan para partisipan penelitian dapat disimpulkan bahwa ketiga 

faktor yang telah disebutkan memiliki pengaruh berkesinambungan sehingga para dosen 

memberikan solusi pada ketiga faktor agar implementasi pembelajaran tatap muka berbasis TPACK 

dapat diaplikasikan dengan optimal.  

Selanjutnya, data wawancara  pada harapan implementasi pembelajaran berbasis TPACK 

pada kelas tatap muka mengungkapkan bahwa mereka memerlukan komunikas peningkatan 

professional, dukungan sarana prasarana dan kebijakan kurikulum dalam integrasi TPACK. 

Pertama, komunitas peningkatan professional diaggap penting karena mereka dapat 

memperbaharui ilmu pengetahuan di bidangnya yang secara dinamis berkembang secara masif. 

Dengan adanya forum ini, para dosen juga mendapatkan insight atau ide dalam implementasi 

teknologi yang diintegrasikan pada proses pembelajaran dan mereka bahkan memiliki kesempatan 

untuk melihat langsung praktik baik atau model pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

masing-masing. Kedua, optimalisasi sarana dan prasarana seperti penambahan bandwith internet 

kampus, penyediaan sarana self-access learning centre, dan academic resources merupakan hal 

yang penting ditindaklanjuti agar pembelajaran berbasis TPACK dapat berjalan efektif. Terakhir, 

pergerakan akademik program studi dengan mengintegrasikan TPACK ke dalam kurikulum 

merupakan langkah konstruktif agar kompetensi ini dapat menginternalisasi di seluruh dosen karena 

seluruh perangkat pembelajaran seperti kurikulum, silabus, media pembelajaran, monitoring 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran berkiblat pada pendekatan TPACK.  

Pada dasarnya, pembelajaran berbasis TPACK merupakan pembelajaran mengacu pada 

pendekatan students-centered learning (Mardhiyah et al., 2021)  dengan mengaktifkan seluruh 

kemampuan dosen dalam mentranformasikan ilmu kepada mahasiswanya (Mishra, 2019). Dalam 

implementasinya, pemanfaatan teknologi ke dalam pembelajaran merupakan gerakan akademis 

yang harus dilakukan oleh para guru untuk memfasilitasi kebutuhan mahasiswa di abad 21 ini. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemahaman TPACK yang dimiliki oleh para dosen yang diteliti 

memiliki tingkat memuaskan. Hal ini senada dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa tingkat TPACK calon guru memiliki tingkat memuaskan (Sarıçoban et al., 2019; Wen & 

College, 2021). Tantangan dan harapan dalam implementasi TPACK juga memberikan gambaran 

kepada kita tentang aspek sarana prasarana,  keinginan guru dalam mengaplikasikan TPACK dan  

peran berbagai pihak  dalam optimalisasi TPACK menjadi pekerjaan bersama secara rekursif dan 

dinamis untuk mewujudkan pembelajaran berbasis TPACK khususnya pembelajaran tatap muka 

pasca pandemic Covid-19 (Raygan & Moradkhani, 2020; Taopan, 2020). 

 

2. Bagaimana dosen merealisasikan pemahaman TPACK mereka pada praktik mengajar di 

kelas? 

Data observasi kelas menunjukkan bahwa para partisipan penelitian mengimplementasikan 

pembelajaran tatap muka berbasis TPACK tidak optimal secara keseluruhan akan tetapi ada 

beberapa kompetensi yang mereka implementasikan secara optimal (CK, PCK dan PK) yang 

bertolak belakang dengan pemahaman mereka tentang framework pembelajaran TPACK. Hal ini 
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terlihat dari beberapa poin tergambarkan pada beberapa kompetensi yang mereka realisasikan pada 

proses pengajaran di kelas dengan informasi secara rincian ada pada tabel 2. 

 

 
Tabel 2. Realisasi Pembelajaran Dosen berbasis TPACK 

No Nama Kompetensi Realisasi 
Pengajaran 

Keterangan 

1 TK (Technological 
Knowledge) 

Tidak optimal Teknologi yang dipergunakan hanya PowerPoint untuk 
menampilkan materi yang diajarkan 

2 CK (Content 
Knowledge) 

Optimal Semua materi yang diajarkan relevan dengan outcome 
perkuliahan sesuai dengan rencana pembelajaran 
semester 

3 PK (Pedagogical 
Knowledge) 

Optimal Transformasi materi perkuliahan dengan baik seperti 
elisitasi dengan beberapa pertanyaan, perbandingan 
kasus dan komunikasi dua arah (sesekali) 

4 TCK (Technological & 
Content Knowledge) 

Tidak Optimal Powerpoint dan materi tersedia tapi tidak diintegrasikan 
pada proses perkuliahan, artinya tanpa powerpointpun 
perkulaiahan tetap berjalan. 

5 TPK (Technological & 
Pedagogical 
Knowledge) 

Tidak Optimal Para dosen mendominasi kelas dengan metode 
ceramah dan memnfaatkan PowerPoint sebagai media 

6 CPK (Content & 
Pedagogical 
Knowledge) 

Kurang optimal Materi dan cara penyampaian mudah dipahami dan 
relevan oleh kebutuhan siswa walaupun tidak 
mengakomodasi kebutuhan abad 21 

7 TPACK 
(Technological, 
Pedagogical and 
Content Knowledge) 

Tidak Optimal Para dosen hanya mengaplikasikan teacher-centred 
learning. 

 

Tabel 2 menunjukkan data bahwa 4 kompetesi para partisipan penelitian tidak sesuai atau 

tidak terealisasi pada proses pembelajaran tatap muka yakni TK (Technological Knowledge), TCK 

(Technological Content Knowledge), TPK (Technological Pedagogical Knowledge) dan TPACK 

(Tecknological Pedagogical and Content Knowledge). Hal ini terindikasi bahwa para dosen belum 

menintegrasikan proses pembelajarannya dengan teknologi yang memberikan beberapa aktifitas 

berbasis students-centered learning. Hal ini senada dengan data wawancara dan penelitian 

sebelumnya yang menjelaskan bahwa para dosen tidak memiliki cukup waktu untuk merancang 

pembelajaran dengan teknologi relevan dan tetap guna karena kesibukan dosen lain (Syamdianita & 

Cahyono, 2021). Sedangkan pengetahuan CPK (Content Pedagogical Knowledge) menggambarkan 

kurang optimal dalam implementasi pembelajaran tatap muka dikarenakan para dosen hanya 

menggunakan metode ceramah (teacher-centred learning) walaupun beberapa kali terjadi 

komunikasi dua arah seperti pemberian elisitasi pertanyaan di awal penyamapaian materi dan 

pemberian kasus yang mengharuskan respon mahasiswa pada pertengahan perkulihan. Pada 

pengetahuan CK (Content Knowledge) dan PK (Pedagogical Knowledge) memberikan kontribusi 

optimal pada proses realisasi pembelajarannya yang terindikasi dari materi pembelajaran relevan 

dengan kebutuhan mahasiswa dan penyampaian mudah dimengerti mereka.  

Fakta ditemukan bahwa dosen dan pendidik telah mengubah cara pandang mereka tentang 

penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar pada pertemuan kelas pasca COVID-19. 

Iskandar et al. (2022) melaporkan pada penelitiannya bahwa pendidik setelah pasca COVID-19 lebih 

familiar pada penggunaan teknologi di kelasnya. Sebuah hikmah menunjukkan bahwa pandemi 
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memaksa mereka untuk mencari cara-cara kreatif dalam menyampaikan materi secara daring, yang 

pada gilirannya memperkaya keterampilan pedagogis mereka. Di samping itu, mereka juga 

menekankan bahwa pendidikan/pelatihan berkelanjutan bagi guru dan dosen menjadi wadah yang 

krusial untuk direalisasikan untuk memfasilitasi kebutuhan para pendidik (Koehler & Mishra, 2013). 

Oleh karena itu, pengembangan TPACK bagi guru pasca pandemi seharusnya difokuskan pada 

kemampuan mereka apda adaptasi teknologi yang berubah secara masif dan keterbukaan mindset 

pada perubahan teknologi yang serba cepat dalam dunia pendidikan. Secara keseluruhan 

implementasi TPACK tidak dapat terlepas dari seluruh pihak baik para dosen sebagai pelaku, 

program studi sebagai pembuat kebijakan akademis dan fakultas atau universitas sebagai penyedia 

kebijakan sarana prasarana. Hal ini relevan dengan penelitian Yusuf dan  Mukadhis (2018) dimana 

setidaknya praktisi pendidikan memiliki keterampilan vision, passion, collabation dan action untuk 

mewujudkan pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan lulusan pada era digital ini.  

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pemahaman para dosen dalam konsep pembelajaran 

berbasis TPACK dan realisasi pemahaman yang mereka ketahui ke dalam praktik perkuliahan yang 

mereka implementasikan pada kelas tatap muka. Pertama, pemahaman para dosen tentang 

pembelajaran berbasis TPACK menunjukkan  hasil rerata memuaskan yang disertai penjelasan 

mereka tentang tantangan serta hambatan dalam implementasinya. Kedua, realisasi pemahaman 

para dosen tentang TPACK tidak sesuai dengan realisasinya yang menunjukkan para dosen 

menggambarkan dominasi tidak optimal pada proses belajar mengajar (TK, TCK, TPK, dan TPACK). 

Dengan adanya data penelitian ini, para praktisi penelitian dapat mengambil nilai positif yang 

menjadi tantangan dan panggilan untuk kebaikan demi perbaikan kualitas pembelajaran berbasis 

TPACK dari berbagai pihak meliputi para dosen, pembuat kebijakan dan penyedia layanan. 

Sedangkan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah penggunaan data lebih heterogen yang 

tidak hanya dilaksanakan di satu perguruan tinggi saja tapi perwakilan beberapa perguruan tinggi 

sehingga data lebih valid dan representatif. Selain itu, data kuantitatif juga diperlukan untuk 

mengukur tingkat kemampuan para mahasiswa tentang pembelajaran berbasis TPACK, hubungan 

antar variable dan juga perbandingan dengan model pembelajaran lainnya.  
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